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Abstrak
Kantin sekolah adalah layanan khusus yang menyediakan makanan dan minuman, secara tidak langsung mengajarkan pendidikan kesehatan dan sosial kepada siswa, namun di Indonesia kurang dikelola dengan baik. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menelaah: (1) Perencanaan, (2) Pengorganisasian, (3) Pelaksanaan, dan (4) Pengawasan layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji depenabilitas, dan uji konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan sesuai prinsip (kesehatan, edukatif, keterjangkauan, kooperatif), prinsip membantu siswa yang kurang karena bentuk layanan wait service system tidak memperhatikan kecepatan pelayanan, sarana dan prasarana disediakan dengan beberapa syarat kurang terpenuhi. (2) Pengorganisasian secara tidak langsung oleh guru untuk mengajarkan kompetensi sosial mengenai kantin dan peneliti muda di instalasi pengolahan air limbah, dan secara langsung dengan beberapa syarat kurang terpenuhi. (3) Pelaksanaan dengan; (a) sosialisasi menjalankan fungsi communicator, (b) pelatihan menjalankan fungsi leader dengan beberapa syarat kurang terpenuhi, (c) menjalankan fungsi motivator, (d) menjalankan fungsi director dengan beberapa syarat kurang terpenuhi sehingga siswa sangat kurang mencerminkan prinsip dan tujuan kantin edukatif, fungsi edukatif dan normatif. (4) Pengawasan dengan beberapa syarat kurang terpenuhi dan tidak memenuhi manfaat kantin keterlibatan masyarakat. Secara umum manajemen layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya dapat dikategorikan baik namun perlu meningkatkan kecepatan layanan, kepengurusan, pelatihan, pengarahan pada siswa, dan pengawasan.
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Abstract
The school canteen is a special service that provides food and drink, indirectly teaching health and social education to students, but in Indonesia it is poorly managed. The purpose of the study is to describe and review: (1) Planning, (2) Organizing, (3) Implementation, and (4) Supervision of special canteen services at SMP Negeri 11 Surabaya. This research uses qualitative approach case study type. Technique of collecting data by observation, interview, and study of documentation. Data analysis technique by doing data reduction, data presentation, and conclusion. Data validity test is done by credibility test, transferability test, depenability test, and confirmability test. The result of the research shows that: (1) Planning according to principle (health, education, affordability, cooperative), principle of assisting student which less because wait service service form does not pay attention to speed of service, facility and infrastructure provided with some unfulfilled condition. (2) Indirect organizing by teachers to teach social competence on canteen and young researchers in the wastewater treatment plant, and directly with some unfulfilled conditions. (3) Implementation with; (C) perform the function of the motivator, (d) perform the function of the director with some unfulfilled conditions so that the students are very less reflective of the principles and objectives of the educative canteen, Educative and normative functions. (4) Supervision with some conditions is not met and does not meet the benefits of canteens community involvement. In general, special canteen management service in Junior High School 11 Surabaya can be categorized well but needs to improve the speed of service, stewardship, training, student briefing, and supervision.
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PENDAHULUAN
Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2012:10) menyebutkan manajemen pendidikan merupakan ilmu yang membahas pendidikan dari sudut pandang kerjasama dalam proses mencapai tujuan pendidikan. Manajemen Layanan Khusus (MLK) merupakan bagian penting dari MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) yang efektif dan efisien, Zulkarnain dalam (Suharno, 2008:33) menyebutkan ”Sehingga layanan khusus tersebut perlu dikelola dengan proses manajemen yang efektif agar dapat memperkuat proses manajemen pendidikan, khususnya pada level sekolah”.
Suparlan (2008:184) mengungkapkan kantin sekolah di Indonesia seakan masih dipandang sebelah mata. Dipandang bukan sebagai komponen pendidikan yang menentukan, oleh karena itu cenderung diabaikan. Penelitian di SMAN 15 Surabaya yang dilakukan Nugroho dan Ririh (2014) sarana dan prasarana kantin yang diteliti memperoleh nilai kurang dari standar yang ditentukan (Nilai minimal 70).
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Desember 2016 terhadap kantin SMP Negeri 11 Surabaya, memiliki MLK kantin yang dapat dikategorikan cukup baik dengan menjaga kesehatan makanan dan minuman kantin serta fasilitas sanitasi yang ramah lingkungan.
Banyak pertanyaan positif yang mengarahkan peneliti untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kantin tersebut.. Pertanyaan pokok yang menjadi kunci yaitu manajemen layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya. Penelitian bisa digunakan untuk meminimalisir kesenjangan manajemen layanan khusus kantin sekolah. Maka dari itu, peneliti ingin mengangkat judul penelitian “Manajemen Layanan Khusus Kantin Sekolah di SMP Negeri 11 Surabaya (Studi Kasus)”.
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan perencanaan layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
2. Mendeskripsikan pengorganisasian layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
3. Mendeskripsikan pelaksanaan layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
4. Mendeskripsikan pengawasan layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara teoritis dalam ilmu manajemen layanan khusus jenis kantin sekolah dan secara praktis bagi Kepala SMP Negeri 11 Surabaya, guru, dan sekolah lainnya dalam mengelola layanan khusus kantin sekolah.
[bookmark: _GoBack]Suparlan (2013:41) mengartikan manajemen dengan POAC yaitu pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen Planning, Oganizing, Actuating, and Controlling. Layanan khusus siswa merupakan layanan yang diberikan kepada siswa dalam rangka membantu kelancaran siswa belajar (Rugaiyah, 2011:30). Pada sumber yang sama, disebutkan layanan khusus diberikan dalam bentuk layanan belajar, layanan finansial, dan layanan kesehatan. Salah satu layanan finansial yaitu layanan penyediaan kantin. Zulkarnain (2015:69) mendefinisikan kantin adalah tempat, ruangan, atau bangunan di sekolah yang menyediakan layanan penjualan makanan dan minuman sehat untuk siswa dan warga sekolah dengan harga terjangkau. MLK kantin yaitu suatu layanan khusus bagian integral dari keseluruhan program sekolah yang melalui proses perencanaan hingga pengawasan khusus dengan memberdayakan segala sumber daya termasuk sarana dan prasarana serta cara menjual makanan dan minuman sehat yang tidak secara langsung berkenaan dengan pembelajaran mengajarkan pesan-pesan kesehatan dan perilaku makan oleh seluruh jajaran layanan khusus kantin kepada siswa untuk memperlancar siswa belajar secara efektif dan efisien.
Prinsip kantin menurut Imron (dalam Zulkarnain, 2015:72-73) sebagai berikut:
1. Prinsip Keterjangkauan
Makanan dan minuman terjangkau oleh uang saku siswa dengan aneka ragam latar belakang ekonomi.
2. Prinsip Pendidikan
Tidak banyak diorientasikan ke profit atau sekedar mencari keuntungan saja. Roe (dalam Kusmintardjo,1993:48) menyebutkan adanya sejumlah kemungkinan pendidikan kepada siswa: 
a. Memilih makanan yang baik atau sehat
b. Mengajarkan ilmu gizi secara nyata
c. Menganjurkan kebersihan dan kesehatan
d. Menekankan kesopanan, penggunaan tata krama yang berlaku di masyarakat
e. Memberikan gambaran tentang manajemen yang praktis dan baik
f. Menunjukkan adanya koordinasi antara bidang pertanian dengan bidang industri.
g. Menghindari makanan yang tidak dipertanggungjawabkan kebersihan dan kesehatannya.
3. Prinsip Kooperatif
Kantin tidak menentukan harga sepihak, sebaliknya siswa juga tidak boleh mengadakan penawaran sepihak yang menyebabkan kantin rugi.
4. Prinsip Membantu Siswa
Siswa dapat memesan makanan dan minuman justru di saat-saat mereka membutuhkan.
5. Prinsip Kesehatan
Makanan dan minuman yang tersedia harus terjamin kebersihan dan kesehatannya sehingga dapat mendukung kegiatan belajar siswa. 
Menurut Tim dosen Administrasi pendidikan UPI (2012:93) dalam organisasi merencanakan adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan secara matang arah, tujuan dan tindakan sekaligus mengkaji berbagai sumber daya dan metode/teknik yang tepat. perencanaan dalam MLK kantin adalah penetapan khusus cara menjual makanan dan minuman sehat dengan memberdayakan sarana dan prasarana untuk mencapai prinsip, tujuan, fungsi, dan manfaat layanan khusus tersebut demi memperlancar siswa belajar secara efektif dan efisien.
Terry mendefinisikan pengorganisasian adalah menyusun hubungan perilaku yang efektif antar personalia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu (Mulyono, 2008: 27). Pengorganisasian dalam MLK kantin adalah proses terkait dengan sumber daya manusia, mengatur dan mengkualifikasikan khusus tugas, fungsi, dan relasi efektif, serta mendelegasikan wewenang, dan mendistribusikan sarana dan prasarana dan bentuk layanan menjual makanan dan minuman sehat diantara jajaran yang dibuat dalam struktur formal untuk mencapai prinsip, tujuan, fungsi, dan manfaat kantin demi memperlancar siswa belajar secara efisien.
Terry (dalam Suharsaputra, 2010:10-11) mendefinisikan pelaksanaan (actuating) merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran. Daryanto (2013:30) mendefinisikan activating adalah menggerakkan orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Sedangkan kemampuan untuk menggerakkan orang lain disebut kepemimpinan/leadership. Istilah-istilah dalam activating:
1. Directing, memberikan berbagai pengarahan
2. Activating, secara umum
3. Leading, membawa mereka menuju suatu tujuan tertentu dan memberikan contoh.
4. Communicating, disertai dengan unsur paksaan
5. Motivating, terlebih dahulu memberikan alasan mengapa hal tertentu harus dilakukan.
Pelaksanaan dalam MLK kantin adalah mewujudkan perencanaan melalui kemampuan Kepala Sekolah dan Manajer membujuk secara khusus bagian pembelian hingga bagian keamanan, bendahara layanan khusus bagian integral dari keseluruhan program sekolah menjual makanan dan minuman sehat untuk mencapai prinsip, tujuan, fungsi, dan manfaat kantin demi memperlancar siswa belajar secara efektif dan efisien dengan menerapkan fungsi motivator, communicator, leader, dan director.
Pengawasan merupakan langkah pengendalian agar pelaksanaan dapat sesuai dengan apa yang direncanakan serta untuk memastikan apakah tujuan organisasi tercapai, karena rencana merupakan patokan atau kriteria penting agar pengawasan dapat terlaksana dengan efektif (Suharsaputra, 2010:11). Pengawasan dalam MLK kantin adalah fungsi manajemen yang memiliki proses memperhatikan,  menilai, mengevaluasi khusus kesesuaian sarana dan prasarana dengan syaratnya, bentuk layanan yang ditentukan, personil dengan tugas, fungsi dan relasinya. Selanjutnya melakukan perbaikan apabila terjadi penyimpangan untuk mencapai prinsip, tujuan, fungsi, dan manfaat kantin demi memperlancar siswa belajar secara efektif dan efisien.

METODE
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan jenis penelitian studi kasus.  Peneliti akan meneliti secara mendalam tentang satu layanan khusus kantin sekolah dengan waktu tiga bulan untuk dapat mendeskripsikan manajemen layanan khusus kantin di SMP Negeri 11 Surabaya. Rancangan penelitian kualitatif menurut Arifin (2011:160-163) yaitu identifikasi masalah, menetapkan fokus penelitian, menyusun desain penelitian, melakukan prasurvei ke lapangan, mengumpulkan data, analisis data, membangun teori dan menyusun laporan.
Data yang digali berupa hasil wawancara terhadap sumber data, hasil observasi, dokumen yang berasal dari sumber data dan foto kegiatan kantin sekolah melalui teknik studi dokumentasi. Sumber primer terdapat dalam penelitian ini yaitu pihak kantin SMP Negeri 11 Surabaya yang beralamatkan di Jalan Sawah Pulo nomor 18 Kecamatan Semampir Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur langsung memberikan data kepada peneliti. Sumber data sekunder juga terdapat dalam penelitian yaitu pihak kantin SMP Negeri 11 Surabaya memberikan data kepada peneliti melalui dokumen mengenai kantin. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2015:216). Sumber data tersebut yaitu Kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian sarana dan Prasarana, Ketua Tim Adiwiyata SMP Negeri 11 Surabaya, Manajer kantin, Penanggung Jawab UKS, Pihak Puskesmas, Cleaning Service, Pedagang kantin, Siswa, dan Guru. Peneliti sebagai instrumen dalam penelitian di kantin SMP Negeri 11 Surabaya berusaha mempelajari segala teori yang berkenaan dengan kantin sekolah dan dituangkan dalam kajian teori.
Uji keabsahan hasil penelitian dengan (1) Uji kredibilitas jenis triangulasi sumber dan teknik, dan membercheck, (2) Uji transferabilitas dengan menjamin penyusunan skripsi secara rinci, jelas, dan sistematis sesuai pedoman skripsi UNESA (2014), (3) Uji depenabilitas pada saat bimbingan skripsi kepada Dosen Pembimbing, (4) Uji konfirmabilitas pada saat sidang skripsi dengan Dosen Penguji. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Layanan Khusus Kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
1. Mencanangkan Kantin Sehat Ramah Lingkungan untuk Menunjang Eco School dan Sekolah Adiwiyata 
a. The Best Canteen tingkat SMP di SES 2013
b. Juara I toilet bersih dan kantin sehat & Juara I sekolah terbaik dan berbudidaya lingkungan (adiwiyata) 31 Mei 2014 
c. Stadar kantin adiwiyata dan solusi yang diterapkan sekolah: 
1). Sehat; (a) Bebas 5P (Pemanis, Pengawet, Penyedap, Pewarna, dan Pengenyal), (b) tidak tercemar/terkontaminasi, dan (c) tidak kadaluarsa. Solusi; Menu tergantung pedagang disesuaikan minat siswa dan harus handmade.
2). Ramah Lingkungan; Kemasan makanan dan minuman bukan an organik, seperti plastik. Solusi; Alat makan dan minum yang dapat digunakan kembali. 
Standar dan solusi tersebut sesuai dengan upaya dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat dan ramah lingkungan menurut Tim Adiwiyata (2012:20), meliputi:
1). Kantin tidak menjual makanan/minuman yag mengandung bahan pengawet/pengenyal, pewarna, perasa yang tidak sesuai dengan standar kesehatan
2). Kantin tidak menjual makanan yang tercemar/terkontaminasi, kadaluarsa.
3). Kantin tidak menjual makanan yang dikemas tidak ramah lingkungan, seperti: plastik, styrofoam, aluminium foil.
2. Kantin Sehat Ramah Lingkungan untuk Layanan Kesehatan Siswa sesuai dengan prinsip, tujuan, fungsi, dan manfaat kesehatan, menurut Imron (dalam Zulkarnain, 2015:72-73) mengenai kesehatan yaitu makanan dan minuman yang tersedia harus terjamin kebersihan dan kesehatannya sehingga dapat mendukung kegiatan belajar siswa.
3. Kantin Sehat Ramah Lingkungan untuk Kegiatan Siswa sesuai dengan prinsip, fungsi, dan manfaat pendidikan, Kusmintardjo (1993:48) menyebutkan fungsi kantin sekolah salah tiganya yaitu mendorong siswa memilih makanan yang cukup dan seimbang, memperlihatkan bahwa faktor emosi berpengaruh pada kesehatan seseorang, memberikan bantuan dalam mengajarkan ilmu gizi secara nyata, pelajaran sosial, berdiskusi tentang pelajaran-pelajaran di sekolah, dan tempat menunggu apabila ada jam kosong.
4. Keterjangkauan Harga Makanan dan Minuman di Kantin Sehat Ramah Lingkungan (Rp1000,00-5000,00, The poci discount Rp1000,00) sesuai dengan prinsip keterjangkauan, Kusmintardjo (1993: 49) menyebutkan kantin sekolah harus tidak dipandang sebagai suatu usaha penciptaan keuntungan di sekolah (non-komersial) dan harga makanan atau minuman harus dapat dijangkau oleh daya beli siswa juga menyeimbangkan kapasitas makanan dan gizinya, bisa memberikan potongan harga untuk menarik pembeli.
5. Bentuk Layanan Kantin; Menunggu dilayani pedagang, uang tunai, terkadang lama, sesuai dengan bentuk layanan menurut Kusmintardjo (1993:52) yaitu wait service system adalah sistem pelayanan dimana pembeli menunggu dilayani oleh petugas kantin sesuai dengan pesanan. Tidak sesuai menurut Budi (2009:34) menyebutkan pelayanan cepat saji dimaksudkan agar siswa tidak banyak antri sehingga menimbulkan kegaduhan.
6. Sarana dan Prasarana 
a. Bangunan; 1) Jenis terbuka, 2) lantai keramik, 3) dinding dari semen dicat hijau dan kotor, 4) langit-langit dari semen dan bersih, 5) Letak di sisi sayap depan gedung sekolah, terpisah gedung ruang kelas ataupun toilet, dekat dengan green house dan rumah burung kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:34-35) syarat bangunan kantin dengan ruangan tertutup sebagai berikut:
1). Lantai kedap air, rata, halus tetapi tidak licin, kuat, dibuat miring sehingga mudah dibersihkan
2). Dinding kedap air, rata, halus, berwarna terang, tahan lama, tidak mudah mengelupas, dan kuat sehingga mudah dibersihkan.
3). Langit-langit terbuat dari bahan tahan lama, tidak bocor, tidak berlubang-lubang, dan tidak mudah mengelupas serta mudah dibersihkan
4). Lantai, dinding, langit-langit kantin selalu dalam keadaan bersih
b. Sumber Air Bersih; 1) Air sumur, 2) air galon isi ulang (kran / dimasukkan toples tertutup, 3) es batu dari pemasok. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:36) syarat air untuk kantin sebagai berikut:
1). Air harus bebas dari mikroba dan bahan kimia yang dapat membahayakan kesehatan seseorang, tidak berwarna dan berbau
2). Air yang digunakan harus memenuhi persyaratan kualitas air bersih dan atau air minum. Air yang akan digunakan untuk memasak atau mencuci bahan pangan harus memenuhi persyaratan bahan baku air minum.
c. Tempat Pengolahan atau Persiapan, dan Peralatan Makan, Pengolahan, dan Penyajian; 1) Tujuh stand terbuka berukuran ±2,5m x 3m jadi satu dengan tempat penyajian, permukaan meja dari karpet plastik, berjarak ±4 m dari tempat makan, 2) terdapat peralatan (makan, pengolahan, dan penyajian) sebagian tidak sesuai peruntukan dan berkarat. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:34-35) menyebutkan syarat bangunan kantin sehat dengan ruang terbuka harus mempunyai tempat tertutup untuk persiapan dan pengolahan.
d. Tempat Penyajian; 1) Etalase kaca tertutup (makanan dan beberapa barang), 2) sebagian tidak dipisahkan makanan sepinggan dan camilan, 3) Saus dan kecap yang dalam wadah tertutup, 4) meja kayu buatan & toples bening tertutup. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:38) disebutkan kondisi tempat penyajian makanan di kantin sebagai berikut:
1). Harus mempunyai tempat penyajian makanan seperti lemari display, etalase atau lemari kaca yang memungkinkan konsumen dapat melihat makanan yang disajikan dengan jelas. Harus selalu tertutup untuk melindungi makanan dari debu, serangga dan hama lainnya.
2). Makanan camilan harus mempunyai tempat penyajian yang terpisah dari tempat penyajian makanan sepinggan. Makanan camilan yang dikemas dapat digantung atau ditempatkan dalam wadah dan disajikan pada tempat yang terlidung dari sinar matahari langsung atau debu
e. Tempat Penyimpanan; 1) Peralatan yang disanitasi menggunakan (rak, keranjang, dan bak) menghadap bawah, sebagian dipindahkan ke (lemari, bawah meja pengolahan, keranjang kecil, dalam kotak es), 2) Sebagian kumuh dan menyimpan barang tidak terpakai bahkan menimbun sampah, 3) Makanan yang akan disajikan diletakan dalam wadah dan diletakkan di meja pengolahan, es batu di dalam kotak es, racikan teh di termos es berkran, 4) BTP di bawah meja pengolahan bersama barang dan peralatan, 5) Barang kecil juga ada yang di dalam etalase termasuk uang juga di dalam dan dekat etalase, 6) Cat dalam kaleng di dalam stand dan bahan cucian di sekitar tempat cucian, 7) Bahan cucian lengkap di Ruang WaKaSek. Sarpras. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:44) menyebutkan syarat penyimpanan uang kasir harus berada jauh dari etalase atau display pangan siap saji.
f. Tempat Makan; 1) Kapasitas tampung gedung maksimal 30% dari 1039 siswa, leluasa bergerak, 2) Permukaan meja dengan sandaran kaki dan tidak, dilapisi karpet plastik sebagian sobek, 3) ±128 kursi plastik nyaman, 4) Tidak nyaman karena lantai dan meja kotor oleh siswa. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:39) menyebutkan kondisi tempat makan di kantin sebagai berikut:
1). Menyediakan meja dan kursi dalam jumlah yang cukup dan nyaman, harus selalu dalam keadaan bersih, tidak berdesakan sehingga setiap konsumen dapat leluasa bergerak, permukaan meja harus mudah dibersihkan
2). Untuk kantin yang menggunakan koridor, taman atau halaman sekolah sebagai tempat makan, tempat tersebut harus selalu dijaga kebersihannya, rindang (tidak terkena matahari langsung jika tidak ada atap), ada pertukaran udara, serta jauh dari tempat penampungan sampah, WC dan pembuangan limbah (jarak minimal 20 m).
g. Fasilitas Sanitasi; 1) Kotak semen pencucian dalam stand ukuran ±50 cm x 50 cm  (pxl), tinggi 20 cm dengan satu kran untuk mengalirkan air didekatnya diletakkan sabun cuci, bak cuci atau ember, 2) Wastafel di tempat makan dengan satu kran, 3) Alat pembersihan seperti sulak, pel, sapu, cikrak, lap kain, rak atau bak/ember untuk mengeringkan, 4) Bahan pembersihan lantai dan kaca. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:42-43) menyebutkan kondisi fasilitas sanitasi dalam kantin sebagai berikut:
1). Tersedia bak cuci piring dan peralatan dengan air mengalir serta rak pengering
2). Tersedia wastafel dengan sabun/detergen dan lap bersih atau tissue di tempat makan dan di tempat pengolahan/persiapan makanan
3). Tersedia suplai air bersih yang cukup, baik untuk kebutuhan pengolahan maupun untuk kebutuhan pencucian dan pembersihan
4). Tersedia alat cuci/pembersih yang terawat baik seperti sapu lidi, sapu ijuk, selang air, kain lap, sikat, kain pel, dan bahan pembersih seperti sabun/deterjen dan bahan sanitasi
h. Pembuangan dan Pengolahan Limbah (Padat dan Cair); 1) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) Kantin; a) Sisa makanan tidak boleh masuk saluran IPAL, b) memiliki bak penampungan dan penyaringan bertahap dihubungkan saluran yang berkelok, c) pengecekan dan pemanfaatan air untuk menyiram tanaman secara kondisional, 2) tempat Sampah, komposter, dan produk komposter; a) Tempat sampah dalam stand kantin beberapa terbuka, b) tempat bak sampah depan kantin biru untuk kertas, hijau untuk sisa makanan dan daun kering (organik), dan merah untuk plastik dan kaca (non organik) sebagian terbuka, namun tidak dilakukan pemisahan, c) Sampah bertebaran di tempat makan, d) Sampah diangkut oleh petugas gerobak sampah ke luar lingkungan sekolah, e) Kulit buah dan sisa nasi dibuang di komposter baik tong atau takakura untuk dibuat pupuk COMSPENXI dan BAKOM dan dijual. Kurang sesuai menurut Budi (2009:34) kantin sekolah setidaknya tempatnya bersih dan tempat sampahnya tertutup dan air pembuangan sisa makanan mengalir lancar.
i. Menjaga Kebersihan Sarana dan Prasarana Kantin; 1) Mengepel lantai membersihkan meja tempat makan dan tempat pengolahan dengan sabun teratur, namun lantai kotor saat memasak persiapan istirahat kedua, 2) mengambil peralatan kotor dan mencucinya dengan sabun yang pisah antara piring dan gelas, teratur lalu menghadapkan ke bawah, 3) membuang kulit buah dan sisa nasi ke rumah kompos secara teratur, 4) Mengusir serangga dengan karbol, 5) Menata kursi secara teratur. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:19) menyebutkan menjaga kebersihan kantin sebagai berikut:
1). Membersihkan dan mensanitasi permukaan tempat meja dimana bahan pangan akan diletakkan dan dimasak (meja dapur, lantai, dan sebagainya) dengan menggunakan deterjen/sabun dan air bersih dengan benar
2). Membersihkan dan mensanitasi semua peralatan termasuk pisau, sendok, panci, piring setelah dipakai dengan menggunakan deterjen/sabun dan air
3). Meletakkan peralatan yang tidak dipakai dengan menghadap ke bawah
4). Membilas kembali peralatan dengan air sebelum mulai memasak
5). Menjaga kebersihan ketika memasak sehingga tidak ada peluang untuk pertumbuhan mikroba
6). Menjaga dapur dan kantin agar bebas dari tikus, kecoa, lalat, serangga dan hewan lain
7). Membuang sampah secara teratur 
8). Membersihkan lantai dan dinding secara teratur
9). Menjaga pangan dalam keadaan tertutup

Pengorganisasian Layanan Khusus Kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
1. Tugas Pemanfaatan Kantin untuk Pembelajaran
a. Semua guru mengajarkan kompetensi inti kedua yaitu sosial
b. Guru IPA memanfaatkan IPAL untuk pengamatan siswa. 
Sesuai menurut Kusmintardjo (1993:56) penyelenggaraan kantin melibatkan unsur sekolah, secara tidak langsung, guru-guru juga ikut memikirkan program-program kantin sekolah yang dapat dimanfaatkan untuk pencapaian tujuan pengajaran.
2. Pengurus Kantin Langsung; Supervisi Kepala Sekolah dan mendelegasikan tugas memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kantin oleh WakaSek. Sarpras., mengatasi kebersihan dan sampah kantin bekerjasama dengan Koordinator kantin yang juga memiliki tugas pokok kantin (merencana, mengorganisasi, koordinasi internal dan eksternal, arsip, keuangan), relasi laporan kepada Kepala Sekolah. Kurang sesuai menurut Kusmintardjo (1993:56) tugas personil dalam penyelenggaraan kantin sekolah:
a). Kepala Sekolah; menentukan kebijakan, mengawasi, memberikan supervisi untuk kelancaran usaha kantin
b). Manajer kantin; melaksanakan kebijakan kepala sekolah, bertanggung jawab atas kegiatan kantin sehari-hari. Shuster dalam sumber yang sama (1993:52), menyebutkan bahwa tugas seorang Manajer kantin adalah;
1). Bersikap bersahabat dan menyayangi anak-anak
2). Bertanggungjawab akan pembelian semua makanan
3). Melaporkan secara berkala/bulanan tentang pengoperasian kantin kepada Kepala Sekolah
4). Merencanakan menu dengan gizi tinggi baku sesuai dengan pembakuan sekolah
5). Bekerjasama dengan guru-guru mengenai program yang berkenaan dengan kesehatan, dan sebagainya.
c). Bendahara; mempertanggung jawabkan semua pemasukan dan pengeluaran keuangan kepada manajer kantin; membuat laporan keuangan (harian/bulanan/tahunan)
3. Tugas Layanan di Kantin 
a. Pengolahan dan penyajian makanan minuman, dan kasir menjadi sebuah tugas oleh pedagang baik dari dalam dan luar warga sekolah (kantin kamboja, ginseng, dan euphorbia) yang berjumlah satu hingga tiga orang tiap stand, tidak boleh dari guru
b. Pedagang luar menyerahkan proposal
c. Relasi dengan Koordinator kantin untuk menyetor dana sewa 
d. Relasi dengan WakaSek. Sarpras bila ingin lapor kegiatan 
e. Syarat penjamah makanan hanya dengan memakai celemek, didapati tidak selalu dipakai, tidak selalu berpakaian cerah, tidak selalu memakai alas kaki, tidak selalu membawa lap bersih, tidak memiliki luka luar, berkerudung  dan sebagian rmbut panjang diikat ke bawah 
f. Pedagang sering kontak langsung dengan makanan. 
Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:44) yaitu orang yang menerima pembayaran/kasir tidak merangkap sebagai pengolahan dan/atau penyaji makanan, agar tidak terjadi pemindahan mikroba melalui uang.
4. Tugas Kebersihan di Kantin 
a. Membersihkan lantai kantin oleh cleaning Service yang dipekerjakan Kepala Sekolah melalui Satpam 
b. Baju karyawan biru dipakai tiap hari rabu 
c. Membersihkan stand dalam kantin oleh Pedagang 
d. Membersihkan meja dan menata kursi tempat makan oleh cileaning Service dan Pedagang 
e. Relasi kepada WakaSek. Sarpras. Bila perlu laporan kegiatan kebersihanyang juga mendampingi Koordinator kebersihan kantin
Sesuai menurut Kusmintardjo (1993:56) tugas personil yang secara langsung menangani penyelenggaraan kantin sekolah salah satunya yaitu Bagian Kebersihan yang bertanggungjawab atas kebersihan peralatan dan lingkungan kantin.
5. Tugas Pengolahan IPAL Kantin dan Komposter 
a. Ide dan cara pembuatan IPAL oleh guru IPA Ibu Dra. Anik  Sriyani mendampingi Koordinator Tim pengolahan air
b. Pengecekan IPAL dan komposter oleh siswa kader lingkungan bersama guru eco teacher sesekali dibantu cleaning service, terjadwal petugas piket oleh siswa, guru dan karyawan untuk hal urgent 
c. Beberapa daftar piket dan tugas kompostinng yang sudah tidak baru 
d. Relasi kegiatan IPAL dan komposting kepada Koordinator Tim pengolahan air dan sampah, juga Koordinator ecopreneur untuk pemanfaatan dan penjualan pupuk
Sesuai menurut Tim Adiwiyata (2012:19) tersedianya empat unsur mekanisme pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas sanitasi sekolah meliputi:
a. Penanggungjawab
b. Tata tertib
c. Pelaksana (daftar piket)
d. Pengawas, dan lain-lain terkait dalam kegiatan penyediaan dan pemakaian sarana fasilitas sanitasi sekolah.

Pelaksanaan Layanan Khusus Kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
1. Sosialisasi; Rapat koordinasi beberapa bulan tertentu bersama pedagang atau cleaning service, School Parenting, PLS, komunikasi di Jumat bersih, Upacara Hari Senin, berkumpul di aula, siaran radio sekolah, lisan kepaa wali kelas, guru mata pelajaran mengingatkan. Sesuai hal-hal communicator menurut Kemendikbud (2014:46) yaitu sekolah melakukan sosialisasi kepada orang tua siswa, pengelola kantin atau penjual makanan di sekolah
2. Pelatihan; Bekerjasama dengan Tim Tunas Hijau untuk pengolahan sampah dan kantin sehat, mengikuti Penyuluhan hygiene sanitasi dan jajanan 
3. Pembinaan; Toleransi kepada pedagang, pendekatan ke Guru dan siswa, Guru memanfaatkan kantin 
4. Pengaturan 
Poster penggunaan air secukupnya, tempelan cara cuci tangan, membuat SOP kantin dan menempelkan di kantin, MOU dengan pedagang dan orangtua 
a. Menutup dan Membuka Kantin; 1) Senin-Kamis, bel istirahat pertama 09.10 wib-09.45 wib, istirahat kedua 11.45 wib-12.30 wib, 2) Jumat hanya istirahat kedua, 3) istirahat kedua siswa laki-laki ke musholla dahulu sebelum ke kantin selang 20 menit bergantian dengan siswa perempuan, 4) tidak boleh ke kantin saat jam mata pelajaran kecuali siswa olahraga yang 15 menit off, 5) tidak boleh istirahat di luar lingkungan sekolah, 6) Siswa tidak mematuhi 
b. Perilaku Makan dan di dalam Kantin; Tertib, sopan, menggunakan meja dan kursi, membuang sampah di bak organik dan non organik, tidak merusak sarana prasarana, yang didapati siswa tidak mematuhi hanya tertib saja di kantin 
c. Pengembalian Alat Makan; Minimal di meja makan, namun yang didapati siswa tidak mematuhi 
d. Membawa Bekal; Tidak diwajibkan namun diharapkan membawa peralatan makan sendiri, yang didapati beberapa siswa mematuhi 
e. Pembayaran; Sewa kantin untuk pedagang dalam Rp90.000,00 dan pedagang luar kecuali kantin euphorbia Rp40.000,00, mengangsur etalase, sumber dana dari sekolah BOSDA dan BOSNAS 
f. Keserasian Tempat Duduk; Taplak meja seragam, meja bersab, kursi berhadapan, pemberian jarak
g. Dekorasi; Nuansa hijau, daftar menu yang sudah berubah, slogan (kebersihan, kesehatan prestasi, dan etika), lukisan, kanvas pesan kesan tamu, Poster ecopreneur, visi misi sekolah, mading, display piala 
h. Sajian Musik; Speaker terpusat di ruang guru memutar lagu pejuangan 
Sesuai menurut Hal-hal motivator berikut dapat dilakukan menurut Kusmintardjo (1993:50-51):
1. Mengatur dekorasi, seperti lukisan, poster-poster kesehatan
2. Menyajikan musik selama jam makan siang
Kurang sesuai hal-hal director menurut Kusmintardjo (1993:50-51):
1. Menentukan prosedur untuk menutup dan membuka kantin atau kapan anak-anak memasuki dan meninggalkan kantin
2. Memperhatikan semua perilaku siswa dalam kantin
3. Menyusun suatu aturan pembayaran yang tidak merugikan kantin
4. Membuat pengaturan tempat duduk yang serasi
5. Menentukan aturan-aturan bagi perilaku anak-anak di meja makan
6. Mengatur anak-anak yang makan siang dengan membawa makanan sendiri
7. Menyusun prosedur pengembalian talam atau tempat makanan dan pada saat meninggalkan ruangan makan.
Juga kurang sesuai hal-hal leader oleh Kemendikbud (2014:46) mewujudkan kantin sehat di sekolah dengan Sekolah melakukan pelatihan dan pembinaan terhadap pengelola kantin dan penjual makanan di sekolah. Menurut Zulkarnain (2015:70) yaitu agar dapat dikembangkan etika makan yang sesuai dengan pergaulan setempat. Mengakibatkan fungsi normatif dan edukatif yaitu siswa dapat dilatih cara makan yang baik sesuai dengan etika setempat atau yang dianut oleh siswa yang berlainan kultur dengannya.

Pengawasan Layanan Khusus Kantin di SMP Negeri 11 Surabaya
1. Koordinasi 
a. Mengajukan surat resmi dari Kepala Sekolah kepada Kepala Puskesmas Pegirian untuk pembinaan kantin mencanangkan sekolah adiwiyata, dilakukan oleh Petugas gizi, Petugas UKS, dan Petugas Sanitasi 
b. Kantin di Kelurahan Ujung menjadi wilayah kerja Puskesmas Sawah Pulo, Petugas sanitasi melapor kepada pihak pengelola kantin dengan membawa surat tugas pengambilan sampel dan inspeksi sanitasi 
c. Membuat daftar piket siswa dari kader lingkungan dan OSIS kelas tujuh dan delapan, guru dan karyawan, didapati tertempel di kantin bukan yang terbaru 
Sesuai menurut Kemendikbud (2014:46) mewujudkan kantin sehat di sekolah dengan sekolah melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan/Puskesmas. 
2. Penunjukan dan Monitoring Pengawas; a) Informal dan formal (internal); Siswa dan guru mengingatkan sesuai tata tertib siswa dan pedagang, yang didapati hanya guru secara kondisional dan tidak sesuai daftar piket, b) eksternal; Petugas sanitasi sesuai perintah Dinas Kesehatan untuk mengambil sampel dan dikirim ke BBLK, mengisi checklist monitoring sanitasi hygiene kantin
Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:48-49)  mengungkapkan kelompok orangtua siswa juga dapat berperan dalam bagian pengawasan agar kantin dapat menyediakan makanan yang sehat, bergizi, dan aman bagi kesehatan, berikut bagian pengawas:
a. Secara informal, seluruh pihak termasuk orangtua dan siswa dapat menjadi pengawas kantin sekolah
b. Secara formal sekolah dapat menunjuk Guru atau Petugas UKS sebagai Pembina dan Pengawas Internal kantin sehat di sekolah
c. Petugas Dinas Kesehatan/Puskesmas dapat dilibatkan sebagai Pengawas Eksternal.
Kurang sesuai dengan manfaat kantin yaitu keterlibatan masyarakat menurut Suparlan (2008:186) yaitu melibatkan orangtua yang mungkin berprofesi sebagai dokter untuk memberi masukan kepada sekolah mengenai kantin, perlu menghidupkan program UKS dan melibatkan dokter kecil di UKS.
3. Pelatihan Pengawas; Siswa kader lingkungan, guru, dan pedagang diberi tahu bahaya 5P dan saran menjaga kebershan lingkungan kantin melalui   rapat di kantin bersama Tim dari Puskesmas dan Tim penilaian UKS. Kurang sesuai menurut Kemendikbud (2014:48-49)  persyaratan Pengawas kantin sekolah:
a. Mendapat tugas dari sekolah sebagai Pembina dan pengawas kantin sekolah
b. Telah mengikuti pelatihan pembinaan pengawas kantin sekolah
c. Memiliki pengetahuan mengenai gizi seimbang dan beragam, keamanan pangan, cara pengolahan pangan yang baik, sanitasi dan hygiene, serta persyaratan sarana dan prasarana kantin sehat. 
4. Penilaian; Kantin yang memenuhi syarat hasil lab dan inspeksi sanitasi maka diberi sticker hijau, gagal kesempatan kedua maka kuning, ketiga maka merah. Hasilnya sticker hijau 
5. Evaluasi; a) Untuk IPAL Kantin; Bau menyengat dengan permukan air tumpah bersama gumpalan minyak, dilakukan pengurasan dua kali, b) untuk Tugas Layanan di Kantin; dua kantin pernah mendapat sticker kuning tahun 2013, c) untuk Pengawasan Informal dan Perilaku Siswa di Kantin; kurang dukungan siswa lain untuk pengawasan dari siswa, siswa tidak mematuhi tata tertib kantin, d) untuk Kantin Secara Umum; Hal yang dikhawatirkan pengawas eksternal yaitu penjamah makanan, fasilitas sanitasi, minuman 
6. Perbaikan; a) Untuk IPAL Kantin; Akan mengganti penutup bak penyaringan, b) untuk tugas layanan di kantin; Melakukan rapat evaluasi dan membantu memberikan solusi kepada pedagang, memberlakukan sanksi kepada pedagang, c) untuk Pengawasan informal dan perilaku siswa di kantin; Diharapkan kerjasama antar siswa untuk pengawasan kantin, dukungan guru dan Kepala Sekolah, memberlakukan sanksi siswa, d) untuk kantin secara umum; Saran dari kedatangan pengawas eksternal mengenai Sarpras, pedagang, makanan. Sesuai menurut Kemendikbud (2014:46)  mewujudkan kantin sehat di sekolah dengan melakukan perbaikan dan penyediaan sarana kantin sehat.

PENUTUP
Simpulan
1. Prinsip (kesehatan, edukatif, keterjangkauan, kooperatif) yang baik. Prinsip membantu siswa yang kurang karena bentuk layanan wait service system tidak memperhatikan kecepatan pelayanan. Sarana dan prasarana yang disediakan dengan beberapa syarat kurang terpenuhi 
2. Pengorganisasian mulai secara tidak langsung oleh guru untuk mengajarkan kompetensi sosial mengenai kantin dan IPAL kantin untuk mengajarkan pengamatan kepada siswa, dan secara langsung dengan beberapa syarat kurang terpenuhi 
3. Pelaksanaan dengan;
a. Sosialisasi menjalankan fungsi communicator yang memenuhi syarat 
b. Pelatihan menjalankan fungsi leader dengan beberapa syarat kurang terpenuhi 
c. Menjalankan fungsi motivator  yang memenuhi syarat 
d. menjalankan fungsi director dengan beberapa syarat kurang terpenuhi sehingga siswa sangat kurang mencerminkan prinsip dan tujuan kantin edukatif, fungsi edukatif dan normatif 
4. Pengawasan dengan beberapa syarat kurang terpenuhi dan tidak memenuhi manfaat kantin keterlibatan masyarakat 

Saran
1. Bagi Kepala SMP Negeri 11 Surabaya
Melakukan perbaikan POAC yang kurang memenuhi standar, Memenuhi hal POAC yang belum diadakan:
a. Kecepatan layanan, sarpras 
b. Manajer kantin fokus pada seluruh tugas tidak hanya tugas bendahara, menunjuk satu orang khusus bagian kasir, perlengkapan kerja pedagang pakai lengkap selama di kantin, membuat struktur organisasi 
c. Pelatihan pedagang, pengaturan tegas kepada siswa agar tidak melanggar peraturan kantin (Menutup dan membuka kantin, Perilaku makan dan di dalam kantin, Pengembalian peralatan makan yang sudah digunakan)
d. UKS aktif dalam intervensi kantin terutama Petugas UKS membimbing pengawas internal, Pengawasan siswa diaktifkan, melibatkan ortu, mengirimkan pelatihan pengawas internal 
2. Bagi Guru
Membantu melakukan perbaikan dalam pendekatan khusus kepada siswa agar tidak melanggar peraturan kantin:
a. Menutup dan membuka kantin: mempresensi siswa, memerintahkan salah satu siswa untuk memanggilnya, mencatat sebagai pelanggaran peraturan sekolah, ditegur dan menasehati, pemenuhan sanksi, memberikan tugas melalui guru lain, memerintahkan ketua kelas untuk mencatat siswa 
b. Perilaku makan dan di dalam kantin, Pengembalian peralatan makan yang sudah digunakan: pelajaran praktek langsung 
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